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ABSTRAK 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan bantuan tunai bersyarat dari 

pemerintah pusat yang diberikan kepada masyarakat rentan miskin guna 

menanggulangi kemiskinan. Dalam proses pemberian bantuan pemerintah pusat di 

bantu oleh pendamping sosial PKH mulai dari tahap awal pemeberian batuan 

hingga tahap akhir. Penelitian ini berjuan untuk mengetahui bagaimana proses 

terminasi yang dilakukan oleh pendamping sosial dan bagaimana peran 

pendamping sosial PKH sebagai praktisi pekerja sosial dalam proses graduasi 

PKH di masa pandemi di Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunungkidul. 

Penelitian ini disusun menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam dan FGD (focus group 

discussion). Hasil penelitian ini menunjukkan peran pendamping sosial dalam 

proses graduasi melalui beberapa tahapan yaitu tahapan awal, tahapan 

implementasi di lapangan dan juga tahap akhir. Dalam proses graduasi yang 

dilakukan di lapangan pada kenyatannya terdapat bebarapa faktor penghambat 

yang dihadapi pendamping sosial yaitu faktor internal dan faktor eksternal.    

Kata kunci: Program Keluarga Harapan, Pendamping Sosial, Terminasi, 

Graduasi 

 

Abstract 

Program Keluarga Harapan (PKH) is a conditional cash assistance from the 

central government that is given to the vulnerable to the poor in order to alleviate 

poverty. In the process of providing assistance, the central government is assisted 

by PKH social assistants starting from the initial stage of providing assistance to 

the final stage. This study aims to find out how the termination process is carried 

out by social facilitators and how the role of PKH social assistants as social 

worker practitioners in the PKH graduation process during the pandemic in 

Gedangsari District, Gunungkidul Regency. This study was structured using 

qualitative methods. Data was collected by means of observation, in-depth 

interviews and FGD (focus group discussion). The results of this study indicate 

the role of social assistants in the graduation process with several stages, namely 

the initial stage, the implementation stage in the field and also the final stage. In 

the graduation process carried out in the field, in fact, there are several inhibiting 

factors faced by social assistants, namely internal factors and external factors. 

 

Keywords: Program Keluarga Harapan, Social Assistance, Termination, 

Graduation 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kemiskinan di Indonesia merupakan masalah utama yang dihadapi oleh 

masyarakat yaitu kondisi sesorang atau kelompok orang tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dasarnya untuk mempertahankan kehidupan.
1
 Dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 

mengemukakan beberapa kebijakan terhadap dukungan keberfungsian 

masyarakat miskin dalam pemenuhan kebutuhan materil, spiritual dan 

kelayakan hidup.
2
 Untuk mewujudkan tujuan dari kebijakan tentang 

kesejahteraan sosial, berbagai upaya yang telah dirancang oleh pemerintah 

yaitu program-program pemberdayaan dan jaminan sosial.  

Dalam hal ini peneliti lebih fokus pada program sektoral dari 

Kementerian Sosial yakni Program Keluarga Harapan. Program ini terlaksana 

sejak tahun 2007 yang diperuntukkan pada kelompok masyarakat yang paling 

miskin dengan ketiadaan akses terhadap layanan publik dan insfrasruktur.
3
 

Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disebut PKH merupakan sebuah 

program bantuan tunai bersyarat yang diberikan kepada keluarga miskin, 

 
                                                           
 

1
 Yudid BS Tlonaen, Willy Tri Hardiyanto, and Carmia Diahloka, ―Implementasi 

Program Keluarga Harapan (PKH) Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Miskin,‖ 

Jisip: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 3, no. 1 (2015): 29. 
2
 ―UU No. 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial [JDIH BPK RI],‖ accessed 

March 31, 2021, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38601/uu-no-11-tahun-2009. 
3
 Edi Suharto and Djuni Thamrin, ―Program Keluarga Harapan (PKH): Memotong Mata 

Rantai Kemiskinan Anak Bangsa,‖ Aspirasi: Jurnal Masalah-masalah Sosial 3, no. 1 (2012): 2. 
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pernyataan ini tertuang pada Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2008. 

Dari hasil laporan perkembangan pencapaian Program Keluarga Harapan 

terdapat peningkatan jumlah penerima manfaat atau disebut sebagai  KPM 

(Keluarga Penerima Manfaat) dari tahun 2017 berjumlah kurang lebih 

5.000.000 juta KPM sedangkan tahun 2020 telah mencapai 10.000.000 juta 

KPM .
4
  

Kenaikan angka tersebut disebabkan ekonomi masyarakat yang 

menurun akibat wabah Covid-19 (corona virus dissases 19).
5
 Wabah virus 

Covid-19 telah menyebar diberbagai Negara di dunia termasuk Indonesia. 

Langkah yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam menghadapi  wabah 

dengan menerapkan prorokol kesehatan seperti pembatasan sosial berskala 

besar dan menerapkan WFH (work from home). Kebijakan tersebut telah 

mengakibatkan resesi ekonomi global dan masa depan ekonomi Indonesia yang 

semakin suram.
6
 Sehingga guna memulihkan perekonomian  dan meningkatkan 

daya beli masyarakat pemerintah memberikan jaminan sosial berupa bantuan 

sosial kepada masyarakat berupa BLT-Covid, BPNT-Covid dan juga 

penambahan jumlah KPM-PKH.
7
 

 
                                                           
 

4
 ―Program Keluarga Harapan (PKH) | Kementerian Sosial Republik Indonesia,‖ accessed 

March 31, 2021, https://kemensos.go.id/program-keluarga-harapan-pkh. 
5
 ―Bantuan Sosial Ekonomi Di Tengah Pandemi COVID-19: Sudahkah Menjaring Sesuai 

Sasaran?‖ (n.d.): 5, 

file:///C:/Users/USERON~1/AppData/Local/Temp/CSIS_Commentaries_ECON_002_ID_Damuri

EtAl.pdf. 
6
 Dedi Junaedi et al., ―Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Stabilitas Moneter 

Indonesia,‖ Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 3, no. 1 (2021): 19. 
7
 Ibid., 3. 
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Sebagai sebuah program bantuan bersyarat, PKH bertujuan membuka 

akses bagi ibu hamil dan balita dalam memanfaatkan fasilitas/layanan 

kesehatan (faskes), pendidikan (fasdik) dan anak usia sekolah dalam 

memanfaatkan fasilitas pendidikan. Manfaat PKH saat ini juga diarahkan untuk 

mencakup penyandang disabilitas dan lanjut usia dengan tujuan untuk 

mempertahankan kesejahteraan sosial mereka sesuai dengan amanat konstitusi 

dan Nawacita Presiden RI.
8
 PKH diharapkan dapat berkontribusi secara 

signifikan untuk menurunkan jumlah penduduk miskin, menurunkan 

kesenjagan ekonomi (gini ratio) serta meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM)
9
. 

Oleh karena itu pemerintah dalam hal ini Kementrian Sosial Republik 

Indonesia dengan dibantu oleh Dinas Sosial terkait dan pendamping sosial 

yang secara langsung mendampingi Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

melaksanakan dan menargetkan kelulusan (graduasi) kepesertaan PKH yang 

mana program tersebut diharapkan dapat berjalan dengan baik, karena 

diketahui pada tahun 2020 Kementerian Sosial hanya melakukan graduasi 

sebesar 10%, rencananya ditahun 2021 Kementrian Sosial akan meningkatkan 

target graduasi KPM-PKH menjadi sebesar 30% dari total 10 juta penerima.
10

 

 
                                                           
 

8
 Eni Ardianti, ―Implementasi Pogram Keluarga Harapan Dalam Upaya Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Miskin Di Kecamatan Bukit Bestari Kota Tanjungpinang,‖ 

Implementasi Pogram Keluarga Harapan Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Miskin di Kecamatan Bukit Bestari Kota Tanjungpinang (2018): 6. 
9
 Buku Pedoman Pelaksanaan PKH Tahun 2020, 2. 

10
 Direktoral Jendral Perindungan dan Jaminan Sosial, ―Petunjuk Teknis Graduasi PKH 

Tahun 2020,‖ 2020, https://pkh.kemensos.go.id/dokumen/DOCS20201202012543.pdf. 

https://jurnalpresisi.pikiran-rakyat.com/tag/graduasi
https://jurnalpresisi.pikiran-rakyat.com/tag/graduasi
https://jurnalpresisi.pikiran-rakyat.com/tag/PKH
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Pendamping sosial yang merupakan pendamping PKH mempunyai 

tugas yang secara umum terbagi menjadi 2 yakni persiapan program dan tugas 

rutin yang dilaksanakan di wilayah dampingannya.
11

 Tugas persiapan program 

merupakan tugas pendampingan awal meliputi menyelenggarakan pertemuan 

awal dengan calon KPM-PKH, sosialisasi program PKH, validasi data calon 

KPM-PKH, pembentukan kelompok untuk KPM-PKH, dan melakukan 

pertemuan kelompok setiap bulan kepada KPM-PKH.
12

 Sedangkan untuk tugas 

rutin pendamping sosial PKH yaitu melaksanakan pemutakhiran data, 

melaksanakan verifikasi data ke fasilitas kesehatan dan fasilitas kesehatan, 

menerima aduan KPM-PKH dan menindaklanjuti setiap permasalahan yang 

diadukan, melaksanakan kegiatam FDS (Family Development Season) serta 

melaksanakan kegiatan P2K2 (Pertemuan Peningkatan Kapasitas Kemampuan 

Keluarga) serta melakukan kunjungan kerumah (home visit).
13

 Wilayah 

dampingan pendamping sosial PKH terdapat pada satu Kecamatan dan 

menaungi 1 Desa dengan dampingan KPM-PKH kurang lebih sebanyak 250 

peserta.
14

  

Dikarenakan wilayah Indonesia masih berjuang melawan wabah covid-

19 dengan menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan 

 
                                                           
 

11
 Kompasiana.com, ―Dinamika Tugas Pendamping Sosial PKH (Program Keluarga 

Harapan),‖ KOMPASIANA, last modified June 8, 2020, accessed April 1, 2021, 

https://www.kompasiana.com/dewirosalina5342/5eddca8bf1a3526045706982/dinamika-tugas-

pendamping-sosial-pkh-program-keluarga-harapan. 
12

 ―Daftar Tugas Pendamping Sosial PKH Kemensos 2019,‖ tirto.id, accessed April 1, 

2021, https://tirto.id/daftar-tugas-pendamping-sosial-pkh-kemensos-2019-emQ3. 
13

 Haris Munandar, H. M. Z. Arifin, and Dini Zulfiani, ―PERANAN TENAGA 

PENDAMPING SOSIAL DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KELUARGA HARAPAN DI 

KELURAHAN SEMPAJA UTARA KECAMATAN SAMARINDA UTARA‖ (2019). 
14

 Ibid. 
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menerapkan system kerja WFH (work from home) maka tugas dari pendamping 

sosial tidak berjalan secara maksimal.
15

 Sehingga seluruh kegiatan 

pendampingan KPM-PKH termasuk target graduasi yang seharusnya dilakukan 

secara tatap muka tidak dapat dilaksanakan dengan kunjungan ke rumah (home 

visit) maupun pertemuan kelompok. Dari kendala tersebut di atas peneliti ingin 

mengetahui bagaiamana pendamping sosial PKH menghadapi kendala tersebut 

guna merealisasikan target graduasi dari pemerintah. 

Dalam konteks ini, pendamping sosial mempunyai peranan penting 

untuk merealisasikan target tersebut sehingga dibutuhkan upaya pendampingan 

untuk mengajak KPM-PKH memutus rantai kemiskinan menuju masyarakat 

yang berdaya.
16

 Sehingga dalam praktik di lapangan dibutuhkan teknik pekerja 

sosial dan pelayanan sosial yang harus dimiliki oleh seorang pendamping sosial 

diantaranya proses pendekatan awal, pengungkapan dan pemecahan masalah, 

penyusunan rencana masalah, pelaksanaan pemecahan masalah, evaluasi dan 

terminasi.
17

 Dalam hal graduasi pendamping sosial harus mampu melakukan 

terminasi kepada calon KPM-PKH graduasi. 

 
                                                           
 

15
 Dana Riksa Buana, ―Analisis Perilaku Masyarakat Indonesia Dalam Menghadapi 

Pandemi Virus Corona (Covid-19) Dan Kiat Menjaga Kesejahteraan Jiwa,‖ Salam: Jurnal Sosial 

dan Budaya Syar-i 7, no. 3 (2020): 217–226. 
16

 Dini Fajar Yanti and Isbandi Rukminto Adi, ―ANALISIS PROCESS TERHADAP 

STRATEGI GRADUASI KELUARGA PENERIMA MANFAAT PROGRAM KELUARGA 

HARAPAN DI KABUPATEN CIANJUR DALAM KERANGKA RESULT-BASED 

MANAGEMENT,‖ EMPATI: Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial 9, no. 2 (2021): 146–163. 
17

 Erna Dwi Susanti, ―Tahapan Pelayanan Pekerjaan Sosial,‖ Erna Dwi Susanti, March 6, 

2020, accessed April 1, 2021, https://ernadwisusanti.com/2020/03/06/tahapan-pelayanan-

pekerjaan-sosial/. 
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Terminasi merupakan proses akhir dari pelayanan sosial yang dilakukan 

oleh seorang pekerja sosial terhadap klien ketika tujuan telah tercapai.
18

  

Terminasi yang dilakukan oleh pendamping sosial PKH adalah tahap 

pemutusan bantuan sosial yang diberikan pemerintah jika sesuatu menghendaki 

antara KPM-PKH dengan pemerintah.
19

 Upaya terminasi juga harus didasarkan 

pada kemauan klien karena terdapat alasan bagi klien dan seorang pekerja 

sosial untuk mengakhiri proses pertolongan.
20

 Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti  di lapangan, pada kenyataannya yang dilakukan oleh 

pendamping sosial dalam upaya pencapaian target graduasi belum terlaksana 

dengan baik. Sehingga perlu dilakukan penelitian mendalam terkait proses 

graduasi yang dilaksanakan oleh seorang pendamping sosial PKH dalam proses 

graduasi KPM-PKH. 

Di Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul terdapat 4038 

KPM dengan berbagai macam kriteria penerima dan terdapat 15 pendamping 

sosial PKH dengan kapasistas dampingan kurang lebih 250 KPM setiap 

pendamping. Data tersebut merupakan data terbaru DTKS tahun 2020, setiap 

pendamping harus menjalankan tugas untuk melakukan graduasi pada 

 
                                                           
 

18
 ―Evaluasi Dan Terminasi Dalam Pekerjaan Sosial ~ Ulya Rahman,‖ accessed April 1, 

2021, http://demak58.blogspot.com/2015/06/evaluasi-dan-terminasi.html. 
19

 Ibid. 
20

 Anne E. Fortune and Pengakhiran yang Direncanakan, ―MELAKUKAN TERMINASI 

DENGAN KLIEN,‖ Buku Pintar Pekerja Sosial, Jilid 2 (n.d.): 192. 
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dampingannya sebanyak 10% dengan target waktu yang telah ditentukan mulai 

tanggal 15 Desember 2020 hingga 15 Januari 2021.
21

 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti Kecamatan 

Gedangsari merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Gunungkidul dengan jumlah KPM-PKH paling banyak dibanding dengan 

Kecamatan lain. Hal ini dikarenakan di Kecamatan tersebut merupakan 

Kecamatan dengan fasilitas pelayanan yang kurang memadai dari segi 

kesehatan, pendidikan dan pelayanan terpadu lainnya. Jarak ke sekolah yang 

sangat sulit dijangkau menjadi faktor ketertinggalan sehingga melahirkan 

kemiskinan baru di setiap tahunnya terutama pada perempuan.  

Selain karena hal tersebut, Kecamatan Gedangsari merupakan wilayah 

yang sangat luas dan termasuk wilayah dengan pendapatan perekonomian 

urutan ke 15 terendah diantara 18 Kecamatan lain yang ada di Kabupaten 

Gunungkidul.
22

 Sehingga guna tercapainya tujuan dan target graduasi 

Pendamping Sosial PKH di wilayah tersebut melakukan proses graduasi yang 

didasarkan atas target pemerintah dan persetujuan KPM-PKH. Dari latar 

belakang tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“PERAN PENDAMPING SOSIAL DALAM PROSES GRADUASI 

PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DI MASA PANDEMI 

 
                                                           
 

21
 Taufiq Hidayat, ―Data Statistik Jumlah KPM-PKH dan Pendamping Sosial Kecamatan 

Gedangsari,‖ Depth Interview, February 28, 2021, Kecamatan Gedangsari. 
22

 PERUBAHAN RKPD 2020 KABUPATEN GUNUNGKIDUL, 2020, 

http://bappeda.gunungkidulkab.go.id/wp-content/uploads/2020/10/PERUBAHAN-RKPD-2020-

KABUPATEN-GUNUNGKIDUL.pdf. 
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COVID-19 TAHUN 2020 : Studi Kasus di Kecamatan Gedangsari 

Kabupaten Gunungkidul”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang menjadi dasar dalam penelitian ini, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini  adalah bagaimana peran 

pendamping sosial dalam proses graduasi Program Keluarga Harapan (PKH) 

tahun 2020 di masa pendemi di Kecamatan Gedangsari? 

 

1.3 TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian adalah gambaran umum dan penjelasan mengapa 

penelitian ini dilakukan. Tujuan lain dari penelitian adalah untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan bagaimana solusi yang dilakukan.
23

 Maka 

dari itu tujun dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui bagaimana proses terminasi yang dilakukan 

oleh pendamping sosial yang ada di lapangan dan sejauh mana 

peran pendamping sosial selama mendampingi KPM-PKH; 

b. Untuk mengetahui bagaimana peran Pendamping Sosial PKH 

sebagai praktisi pekerja sosial dalam proses graduasi PKH di 

masa pandemi dan untuk mengetahui permasalahan apa saja 

yang terjadi di lapangan. 

 
                                                           
 

23
 ―Tujuan Penelitian Adalah  : Pengertian, Jenis, Ciri Dan Metode,‖ last modified 

February 11, 2020, accessed April 2, 2021, https://adalah.co.id/tujuan-penelitian/. 
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Kegunaan penelitian adalah untuk memberikan informasi kepada 

pembaca maupun masyarakat kenapa penelitian ini penting untuk dilakukan, 

secara spesifik manfaat penelitian ada 2 jenis yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis.
24

 Sehingga dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan manfaat 

daripada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Menambah pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dan masyarakat di bidang kesejahteraan sosial khususnya pada 

program bantuan sosial dari pemerintah; 

2) Menjadikan bahan informasi kepada masyarakat bagaimana 

praktisi pekerja sosial menjalanksan tugas dan fungsinya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Dapat memberikan masukan positif bagi pihak yang terkait 

dalam pelaksaan Pemenuhan target graduasi PKH 2020-2021; 

2) Berbagi pemikiran dan pengalaman kepada pihak-pihak terkait 

yang melaksanakan program tersebut terutama praktisi pekerja 

sosial dalam hal ini pendamping sosial PKH. 

 

1.4 KAJIAN PUSTAKA 

Dalam penelitian tesis ini peneliti menggali informasi dari penelitian-

penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan 

 
                                                           
 

24
 ―MANFAAT PENELITIAN – UNIVERSITAS RAHARJA,‖ accessed April 2, 2021, 

https://raharja.ac.id/2020/10/23/manfaat-penelitian/. 
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atau kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari 

buku-buku maupun tesis dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada 

sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk 

memperoleh landasan teori ilmiah. Adapun kajian pustaka yang peneliti 

dapatkan dari bebera sumber sebagai berikut: 

 

TEMA PENELITI TAHUN 

Kebijakan Program Ahmad Hanif 2019 

Kebijakan Sosial Dan Jaminan Sosial Dinnia Joedadibrata 2018 

Kesejahteraan Sosial PSKK UGM 2020 

Terminasi Philipus Keban 2015 

Keberhasilan Program SMERU 2009 

 
Tabel 1.1 : Kajian Pustaka 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat peneliti jeaskan terkait tesis dan artikel 

ilmiah yang menjadi acuan dalam penelitian ini. Pertama,  penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmad Hanif berjudul ―An Analysis of Poverty Reduction 

Program Based on the Conditional Cash Transfer (CCT) : A Case of the 

Family Hope Program Implemmentation‖. Merupakan penelitian yang 

berfokus pada implementasi kebijakan Program Keluarga Harapan di 

Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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kinerja keluaran Program Keluarga Harapan masih rendah karena beberapa 

faktor.
25

 

Kedua, penelitian mengenai Conditional Cash Transfer/ Program 

Keluarga Harapan oleh Dinnia Joedadibrata berjudul ―A Study of the Shift 

Towards Universal Social Policy in Indonesia”. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif untuk melihat pergeseran ke arah kebijakan, perubahan 

bertahap atau radikal dan faktor yang menentukan pergeseran. Penelitian ini 

melihat bagaimana pergeseran yang dirasakan terhadap kebijakan sosial seperti 

sistem jaminan sosial nasional.
26

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh PSKK UGM mengenai 

Kesejahteraan Rumah Tangga yang ada di Indonesia ―Graduasi Peserta PKH 

2020‖. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kuantitatif dan 

tujuan dari penelitian ini untuk melihat kegiatan ketenagakerjaan dan mata 

pencaharian setiap anggota keluarga dalam keluarga penerima PKH, untuk 

mengetahui pengaruh intervensi pemerintah yang mengembangkan program 

PKH, untuk mengetahui bagaimana para penerima PKH memiliki pendapatan 

tetap yang pada akhirnya membantu meningkatkan kondisi sosial-ekonomi 

mereka secara berkelanjutan dari program PKH dan untuk mengetahui 

 
                                                           
 

25
 Ahmad Hanif, ―An Analysis Of Poverty Reduction Program Based On The Conditional 

Cash Transfers (CCT) : A Case Of The Family Hope Programe Implementation,‖ Jurnal Kebijakan 

dan Administrasi Publik (2016). 
26

 Dinnia Joedadibrata, A Study Of The Shift Towards Universal Social Policy In 

Indonesia. International Institute Of Social Studies (The Netherlands: The Hangue, 2012). 
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keberlanjutan perilaku yang dulu menjadi insentif PKH pasca Internvensi 

PKH.
27

 

Keempat, artikel ilmiah yang ditulis oleh Philipus Keban yang berjudul 

Terminasi Kebijakan Publik, Tinjauan Normatif. Dalam jurnal tersebut 

menjelaskan pengertian terminasi, dasar-dasar dan bagaimana proses 

melakukan terminasi. Selain itu dalam jurnal tersebut terdapat bergabai macam 

terminasi sebagai dasar kebijakam publik.  

Kelima, penelitian oleh SMERU berjudul ―Problems and Challenges 

for the Indonesian Conditional Cash Transfer Program – Program Keluarga 

Harapan (PKH)‖. Penelitian ini dilakukan di beberapa Provinsi yang berbeda. 

Penelitian ini menitikberatkan pada tantangan pelaksanaan PKH di Indonesia. 

Tantangan yang paling menentukan keberhasilan PKH menurut SMERU 

adalah ketersediaan dan akses layanan kesehatan maupun pendidikan.
28

  

Dari hasil penelitian sebelumnya (previous research) yang telah peneliti 

dapatkan, maka selanjutnya  akan peneliti buat sebuah penelitian tentang 

Program PKH dengan pendekatan studi kasus di Kecamatan Gedangsari 

Kabupaten Gunungkidul. 

 

1.5 LANDASAN TEORI 

1.5.1 Perlindungan Sosial 

 

 
                                                           
 

27
 Manual Kuesioner Phone Survey, Survei Kesejahteraan Rumah Tangga (SUKERTA) di 

Indonesia, Tahun 2020, 4.   
28

 Stella Hutagalung, Sirojudin Arif, and Widjajanti I Suharyo, Problems and Challenges 

For The Indonesian Conditional Cash Transfer Programme-Program Keluarga Harapan (PKH). 

(Jakarta: SMERU Research Institute, 2009). 
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Perlindungan Sosial merupakan bagian terpenting dalam pengentasan 

kemiskinan di Indonesia, sebagian kebijakan sosial dan perlindungan sosial 

merujuk kepada apa yang dapat dicapai pemerintah dalam rangka 

menyediakan perlindungan bagi warganya terutama penduduk miskin dan 

rentan secara ekonomi.
29

 Kebijakan tersebut berperan penting terhadap 

pemenuhan hak dasar setiap warga negaranya. Oleh karena itu guna mencapai 

hasil yang maksimal diperlukan kombinasi dengan pendekatan lainnya seperti 

penyediaan layanan sosial dan juga bantuan sosial.
30

 Dalam konsep Negara 

kesejahteraan, kebijakan publik yang diterapkan pemerintah tidak hanya 

bersifat pelayanan publik atau bantuan sosial namun juga perlindungan 

sosial.
31

 

Kebijakan perlindungan sosial merupakan bagian dari serangkaian 

kebijakan pembangunan makro ekonomi. Secara konsep perlindungan sosial 

merupakan tindakan pemerintah yang diambil guna mengurangi kemiskinan, 

kerentanan dan ketidaksetaraan.
32

 Secara operasionalnya perlindungan sosial 

dapat didefiniskan menjadi empat skema utama yaitu bantuan sosial, 

pelayanan sosial, asuransi sosial dan kebijakan pasar kerja.
33

 Berkait hal 

tersebut pemerintah Indonesia melakukan percepatan pengurangan 

 
                                                           
 

29
 Edi Suharto, ―Peran Perlindungan Sosial Dalam Mengatasi Kemiskinan Di Indonesia: 

Studi Kasus Program Keluarga Harapan,‖ Sosiohumaniora 17, no. 1 (2015): 22. 
30

 Ibid. 
31

 Suharto, ―Peran Perlindungan Sosial Dalam Mengatasi Kemiskinan Di Indonesia.‖ 
32

 Abdul Khaliq and Betty Uspri, ―Kemiskinan Multidimensi Dan Perlindungan Sosial,‖ 

Business Management Journal 13, no. 2 (2017). 
33

 Suharto, ―Peran Perlindungan Sosial Dalam Mengatasi Kemiskinan Di Indonesia,‖ 25. 
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kemiskinan dalam beberapa klaster, strategi ini dikualifikasikan menjadi 3 

klaster yaitu: 

Klaster I fokus pana bantuan sosial berbasis rumah tangga. Beberapa 

program yang dikembangkan dalam klaster ini antara lain Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) dan Bantuan Siswa Miskin (BSM), Jamkesmas, Raskin dan 

Program Keluarga Harapan (PKH). 

Kalster II fokus pada program pemberdayaan masyarakat, Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) dan Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE). 

Klaster III fokus pada perluasan kesempatan ekonomi bagi rumah 

tangga yang berpenghasilan rendah seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

 

1.5.2 Program Keluarga Harapan 

 

Dalam  Pasal  1  angka  1,  Peraturan  Menteri  Sosial  Nomor  1  Tahun  

2018  tentang Program Keluarga Harapan (Permensos No 1 Tahun 2018) 

mendefinisikan Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disingkat PKH 

adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada  keluarga  dan 

atau  seseorang  miskin  dan  rentan  yang  terdaftar  dalam  data  terpadu 

program penanganan fakir miskin, diolah oleh pusat data dan informasi 

Kesejahteraan sosial dan  ditetapkan  sebagai  keluarga  penerima  manfaat  
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PKH.  Data  terpadu  program  penanganan fakir miskin kini dikenal sebagai 

Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS)
34

. 

Diketahui kriteria kepesertaan Program Keluarga Harapan (PKH) 

dibagi menjadi 3 komponen yaitu komponen kesehatan, komponen 

pendidikan, dan komponen kesejahteraan sosial. Komponen kesehatan terdiri 

dari ibu hamil dan anak usia 0 hingga 6 tahun. Sedangkan untuk kriteria 

pendidikan terdiri dari anak yang masih mengenyam pendidikan dari Sekolah 

Dasar (SD) atau sederajat hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 

sederajat, selain itu anak usia 6-21 yang belum menyelesaikan wajib belajar 

12 tahun. Untuk komponen kesejahteraan sosial terdiri dari penduduk dengan 

usia lanjut mulai 60 tahun ke atas, diutamakan penyandang disabilitas berat.
35

 

Program Keluarga Harapan terlaksana sejak 2007 hingga saat ini  terus  

berinovasi  dan mengalami perkembangan generasi program. Di tahun 2014 

atau generasi ketiga, Kementerian Sosial  melakukan  survei yang  

menemukan  bahwa  sebanyak  60%  dari  KPM  PKH  angkatan pertama  

(tahun  2007)  masih  berada  dalam  kategori  miskin.
36

  Keluarga  tersebut  

seharusnya sudah ‗lulus‘ atau ‗graduasi‘ dengan memiliki taraf hidup yang 

lebih baik. Proses kepesertaan PKH dapat melalui beberapa proses antara 

lain: 

 
                                                           
 

34
 Permensos Nomor 1 Tahun 2008, Tentang Program Keluarga Harapan. 

35
 Muhammad Arif Fachrudin, Achmad Taufiq, and Puji Astuti, ―IMPLEMENTASI 

PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DI KABUPATEN WONOSOBO TAHUN 2015-

2107,‖ Journal of Politic and Government Studies 7, no. 1 (2017): 41–50. 
36

 Risda Rizkillah and Megawati Simanjuntak, ―Allocation Of Expenditure Of Poor 

Family AS Arecipient Of Program Keluarga Harapan (Pkh),‖ Journal of Family Sciences 3, no. 1 

(2018): 50. 

https://jurnalpresisi.pikiran-rakyat.com/tag/PKH
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1. SUPA (Surat Undangan Pertemuan Awal), calon peserta PKH 

mendapatkan Undangan oleh Kementrian Sosial untuk melakukan 

verifikasi berkas guna kelayakan menjadi peserta PKH; 

2. Validasi Data, calon peserta PKH memenuhi undangan pertemuan 

awal guna pencocokan data untuk kelayakan menjadi penerima 

manfaat bantuan PKH; 

3. Verifikasi Data, calon peserta yang telah layak menjadi penerima 

bantuan PKH selanjutnya dikategorikan menjadi eligible (memenuhi 

syarat kepesertaan PKH); 

4. Pembentukan Kelompok PKH; 

5. Pertemuan Kelompok; 

6. Graduasi Alamiah dan Graduasi Pemutakhiran Ekonomi.
37

 

Tahapan yang sudah dijalaskan di atas sangat menarik untuk dibahas 

secara mendalam melalui penelitian ini, namun dalam penelitian ini peneliti 

akan fokus pada tahap graduasi. 

 

1.5.3 Graduasi 

 

Graduasi yang dimaksud adalah suatu proses yang dimana KPM-PKH 

akan diberhentikan. Graduasi sendiri memiliki tiga jenis, yakni graduasi 

mandiri, graduasi alamiah dan graduasi pemutakhiran data sosial ekonomi. 

Graduasi mandiri merupakan pemberhentian bantuan KPM-PKH karena sudah 

 
                                                           
 

37
 Yanti and Adi, ―ANALISIS PROCESS TERHADAP STRATEGI GRADUASI 

KELUARGA PENERIMA MANFAAT PROGRAM KELUARGA HARAPAN DI 

KABUPATEN CIANJUR DALAM KERANGKA RESULT-BASED MANAGEMENT.‖ 

https://jurnalpresisi.pikiran-rakyat.com/tag/PKH
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adanya peningkatan ekonomi dalam rumah tangga, graduasi alamiah 

merupakan pemberhentian KPM-PKH akibat tidak terpenuhinya kriteria 

kepesertaan karena sudah memiliki komponen PKH.
38

 Sedangkan graduasi 

pemutakhiran data sosial ekonomi merupakan pemberhentian KPM-PKH atas 

dasar kondisi sosial ekonomi yang sudah meningkat dan rumah tangga menuju 

berdaya.
39

 Graduasi pemutakhiran data memiliki daya tarik tersendiri bagi 

peneliti untuk dibahas lebih lanjut dibandingkan dengan ketegori graduasi 

mandiri dan graduasi secara alamiah. 

Dalam pemberhentian KPM-PKH yang didasarkan pada data terpadu 

kesejateraan sosial (desil) dalam kelompok persepuluh sehingga seluruh rumah 

tangga dapat dibagi ke dalam 10 desil. Pengelompokan rumah tangga dalam 

data terpadu tersebut adalah: 

a. Desil 1 adalah rumah tangga dalam kelompok 10% terendah dalam 

kategori kesejahteraan; 

b. Desil 2 adalah rumah tangga dalam kelompok antara 10% - 20% terendah 

dalam kategori kesejahteraan; 

c. Desil 3 adalah rumah tangga dalam kelompok antara 20% - 30% terendah 

dalam kategori kesejahteraan; 

d. Desil 4 adalah rumah tangga dalam kelompok antara 30% - 40% terendah 

dalam kategori kesejahteraan; 

 
                                                           
 

38
 Jaminan Sosial, ―Petunjuk Teknis Graduasi PKH Tahun 2020,‖ 5. 

39
 Jaminan Sosial, ―Petunjuk Teknis Graduasi PKH Tahun 2020.‖ 

https://jurnalpresisi.pikiran-rakyat.com/tag/PKH
https://jurnalpresisi.pikiran-rakyat.com/tag/PKH
https://jurnalpresisi.pikiran-rakyat.com/tag/PKH
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e. Desil 4+ adalah rumah tangga yang terdapat pada desil lebih dari 4 yaitu 

desil 5 sampai desil 10 yang berarti mencakup rumah tangga dalam 

kelompok 60% paling tinggi dalam kategori kesejahteraan. 

Dalam hal ini peneliti akan fokus pada desil 1 hingga desil 3 sebagai 

subjek penelitian. Kategori subjek tersebut dipilih berdasarkan hasil observasi 

awal yang telah dilakukan oleh peneliti secara langsung di lapangan. Hasil 

yang ditemukan peneliti terdapat 3% KPM-PKH, telah digraduasikan dari 10% 

target yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Pada kenyataannya kategori desil 

tersebut dilihat dari tingkat kesejahteraan belum layak untuk digraduasikan 

sebab KPM-PKH tersebut masih dalam kelompok tidak berdaya secara 

ekonomi. 

 

1.5.4 Pendamping Sosial Program Keluarga Harapan 

 

Pendamping Sosial PKH merupakam pekerja yang berada di bawah tangan 

pemerintah disetiap daerah dalam rangka pengentasan kemiskinan di 

Indonesia. Pendamping menjadi garda terdepan bagi Kementrian Soisal dalam 

rangka memerangi kemiskinan dalam melaksanakan pemberdayaan, dalam 

konteks ini senjata para pendamping PKH adalah ilmu. Ilmu itulah yang akan 

digunakan untuk membuka pemikiran dan pengetahuan para KPM-PKH untuk 
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meningkatkan taraf hidup menjadi lebih baik dan menuju masyarakat yang 

berdaya.
40

 

Pendamping Sosial yang merupakan pendamping PKH mempunyai 

tugas yang secara umum terbagi menjadi 2 yakni persiapan program dan tugas 

rutin yang dilaksanakan di wilayah dampingannya.
41

 Tugas persiapan program 

merupakan tugas pendampingan awal meliputi menyelenggarakan pertemuan 

awal dengan calon KPM-PKH, sosialisasi program PKH, verifikasi dan 

validasi data calon KPM-PKH, pembentukan kelompok untuk KPM-PKH, dan 

melakukan pertemuan kelompok setiap bulan kepada KPM-PKH.
42

  

Sedangkan untuk tugas rutin pendamping sosial PKH yaitu 

melaksanakan pemutakhiran data, melaksanakan verifikasi data ke fasilitas 

kesehatan dan fasilitas kesehatan, menerima aduan KPM-PKH dan 

menindaklanjuti setiap permasalahan yang diadukan, melaksanakan kegiatam 

FDS (Family Development Season) serta melaksanakan kegiatan P2K2 

(Pertemuan Peningkatan Kapasitas Kemampuan Keluarga), melakukan 

kunjungan kerumah (home visit) dan melaksanakan graduasi kepesertaan 

PKH.
43

 Wilayah dampingan Pendamping Sosial PKH terdapat disuatu 

 
                                                           
 

40
 ―Pendamping Sosial Pkh Adalah - Penelusuran Google,‖ accessed April 6, 2021, 

https://www.google.com/search?q=pendamping+sosial+pkh+adalah&oq=pendamping+sosial+pkh

+adalah&aqs=chrome.0.0j0i22i30l2.5157j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8. 
41

 Kompasiana.com, ―Dinamika Tugas Pendamping Sosial PKH (Program Keluarga 

Harapan).‖ 
42

 ―Daftar Tugas Pendamping Sosial PKH Kemensos 2019.‖ 
43

 Munandar, Arifin, and Zulfiani, ―PERANAN TENAGA PENDAMPING SOSIAL 

DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KELUARGA HARAPAN DI KELURAHAN 

SEMPAJA UTARA KECAMATAN SAMARINDA UTARA.‖ 



20 
 

Kecamatan dan menaungi 1 Desa dengan dampingan KPM-PKH kurang lebih 

sebanyak 250 peserta.
44

  

 

1.5.5 Teori Peran 

 

Dalam Program Keluarga Harapan untuk pelaksanaanya, terdapat 

pendamping sosial yang mana mempunyai peranan penting dalam keberhasilan 

program PKH. Pendamping sosial PKH merupakan sumber daya manusia yang 

diangkat, dipekerjakan dan ditetapkan oleh Kementerian Sosial sebagai 

pelaksana pendampingan KPM-PKH pada tingkat kecamatan.
45

 Keberhasilan 

PKH dipengaruhi oleh implementasi pemberdayaan masyarakat miskin 

(RTSM) dan peran pendamping. Peran diartikan pada karakterisasi yang 

digunakan untuk dibawakan oleh seorang aktor dalam sebuah pentas drama, 

yang dalam konteks sosial peran diartikan sebagai suatu fungsi yang 

dibawakan seseorang ketika menduduki suatu posisi dalam struktur sosial. 

Peran seorang aktor adalah batasan yang dirancang oleh aktor lain, yang 

kebetulan sama- sama berada dalam satu penampilan/ unjuk peran (role 

perfomance).
46

 Pendamping atau pekerja sosial adalah praktikan pekerja sosial, 

dalam kiprahnya dimasyarakat selalu berhadapan dan melayani orang 

 
                                                           
 

44
 Ibid. 

45
 Evi Rahmawati and Bagus Kisworo, ―Peran Pendamping Dalam Pemberdayaan 
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(individu, kelompok dan masyarakat) yang mengalami masalah sosial dengan 

maksud membantu mereka mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.
47

 

Jadi, Peran yang dimaksud disini adalah pendamping atau pekerja 

sosial (Peksos). Menurut Soekanto Peran adalah segala sesuatu oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam melakukan suatu kegiatan karena 

kedudukan yang dimilikinya. Yang dimaksud dalam peran ini adalah peran 

pendamping PKH (Program Keluarga Harapan).
48

 Dalam konteks ini, 

Pendamping sosial mempunyai peranan penting untuk menjadi pemberi 

layanan sosial dalam pencapaian target graduasi seperti melakukan 

pendekatan awal, penyusunan rencana, pemecahan masalah, evaluasi dan 

terminasi. Untuk melakukan peranan dalam pendampingan, pendamping 

sosial juga merupakan pekerja sosial yang sekaligus menjadi fasilitator,  

edukator, motivator dan sebagai advokat.  

1. Pendamping Sosial Sebagai Fasilitator 

Peran pendamping sebagai fasilitator merupakan peran 

dimana pendamping menjadi pelaku sosial untuk melakukan 

serangkaian kegiatan yang sudah disusun oleh Kementerian 

Sosial mulai dari tahapan awal dalam menentukan kelayakan 

calon KMP-PKH menjadi KPM-PKH. Setelah itu pendamping 

menjadi fasilitator sosial dengan mengadakan pertemuan 
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kelompok pada setiap bulan. Dalam hal ini pendamping menjadi 

model untuk melakukan mediasi, negosiasi dan memberikan 

dukungan dengan membangun konsensus bersama.
49

 

2. Pendamping Sosial Sebagai Edukator 

Peran Edukasi sangat penting dilakukan oleh pendamping 

karena dapat berperan aktif dalam memberikan masukan dalam 

rangka peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta berbagi 

pengalaman terhadap setiap anggota kelompok.Terkait dengan 

peran edukasi / mendidik pendamping melakukan keterampilan  

yaitu membangun kesadaran dan memberikan informasi juga 

pelatihan pada kelompok. Selain itu pendamping juga 

memberikan edukasi mengenai graduasi yang mana graduasi 

tersebut merupakan tahap akhir dalam penerima bantuan PKH.
50

 

3. Pendamping Sosial Sebagai Motivator 

Peran pendamping sosial sebagai motivator, ditujukkan 

pada klien yakni KPM-PKH untuk dapat memahami nilai 

kebersamaan, interaksi sosial dan kekuasaan melalui pemahaman 

akan haknya sebagai warga negara dan anggota kelompok. KPM 

perlu didorong untuk membentuk kelompok yang merupakan 

mekanisme kelembagaan penting untuk mengorganisir dan 
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melaksanakan kegiatan pengembangan masyarakat di desa atau 

kelurahannya. Kelompok ini kemudian dimotivasi untuk terlibat 

dalam kegiatan peningkatan pendapatan dengan menggunakan 

sumber-sumber dan kemampuan-kemampuan mereka sendiri.
51

 

4. Pendamping Sosial Sebagai Advokat 

Dalam pendampingan sosial, pekerja sosial seringkali 

berhadapan dengan sistem politik dalam rangka menjamin 

kebutuhan dan sumber yang diperlukan oleh klien atau KPM-

PKH dalam melaksanakan tujuan-tujuan pendampingan sosial. 

Pelayanan dan sumber-sumber sulit dijangkau oleh KPM, pekeja 

sosial harus memainkan peranan sebagai pembela (advokat). 

Peran pembelaan atau advokasi merupakan salah satu praktik 

pekerjaan sosial yang bersentuhan dengan kegiatan politik pasa 

masyarakat. Peran pembelaan dapat dibagi dua yaitu advokasi 

kasus (case advocacy) dan advokasi kausal (cause advocacy).
52

 

 

1.6 METODE PENELITIAN 

1.6.1 Jenis Penelitian 

 

Menurut Sugiyono metode kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alami (natural), dan 
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peneliti menjadi instrumen kunci serta hasil penelitiannya lebih menekankan 

pada makna dari yang diteliti, dari pada menggambarkan objek penelitian
53

. 

Pada penelitian ini, metode yang akan digunakan adalah penelitian 

kualitatif, metode penelitian kualitatif lebih mudah menyesuaikan dengan 

kondisi lapangan, lebih peka terhadap perubahan pola/nilai dan bahkan data 

yang ada di lapangan
54

. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode 

dengan tujuan untuk mengetahui suatu fenomena yang terjadi dengan 

realitas yang sesungguhnya. Penelitian pastinya harus melalui observasi di 

lapangan, wawancara dan pengalaman secara langsung sebagai bagian dari 

metode penelitian ini.
55

 Dengan demikian penelitian kualitatif menghasilkan 

data deskriptif berupa kalimat atau secara lisan dari orang yang disebut 

informan dan perilaku masyarakat yang dapat diamati dan dapat dijadikan 

sebuah kesimpulan dalam suatu penelitian.
56

 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi di lapangan yakni 

di Kecamatan Gedangsari dan melakukan wawancara mendalam dengan 

beberapa subjek yang telah ditentukan antara lain pendamping sosial 

Kecamatan Gedangsari, KPM-PKH Kecamatan Gedangsari dan juga Seksi 

Kesejahteraan Sosial Kecamatan Gedangsari. 

 

1.6.2 Pendekatan Penelitian 
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Penelitian tentang peran pendamping sosial dalam upaya pencapaian 

target graduasi PKH di masa pandemi menggunakan pendekatan deskriptif 

dengan metode penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif lebih 

mudah menyesuaikan dengan kondisi lapangan, lebih peka terhadap 

perubahan pola/nilai dan bahkan data yang ada di lapangan.
57

 Kemudian 

untuk mempertajam gambaran terhadap fenomena yang diteliti, maka 

interpretasi langsung dari fenomena/kejadian memperoleh prioritas yang 

tinggi dalam penelitian kualitatif dari pada interpretasi terhadap pengukuran 

data. Teori dalam penelitian kualitatif tidak semata-mata dimaksudkan 

untuk dibuktikan (verification), namun dapat saja untuk dikembangkan 

berdasarkan data yang dikumpulkan (falsification).
58

   Dengan demikian 

penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
59

  

Selain metode deskriptif pada penelitian ini juga menggunakan metode 

naturalistik. Metode ini digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alami. 

60
 dalam metode ini juga menjadikan peneliti sebagai instrument kunci dan 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi sehingga data yang 

dihasilkan bersifat deskriptif dan analisis data yang dilakukan secara 

induktif.
61
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan studi kasus 

yang ada di Kecamatan Gedangsari, pendekatan studi kasus tersebut terkait 

dengan bagaimana pendamping sosial menjalankan peran sebagai pelayanan 

sosial dalam melakukan proses graduasi KPM-PKH dan bagaimana respon 

masyarakat terkait graduasi dari program keluarga harapan. Oleh karena itu 

akan didapatkan fakta-fakta di lapangan mengenai perdebatan yang ada 

antara pendamping sosial dan KPM-PKH mengenai proses graduasi dalam 

bantuan PKH sehingga diharapkan dapat menjadi dasar pemerintah pusat 

untuk mengeluarkan kebijakan terkait bantuan PKH. 

 

1.6.3 Subjek Penelitian 

 

Pengambilan subjek penelitian atau responden dengan menggunakan 

purposive sampling  dinyatakan cocok dengan masalah penelitian yang 

peneliti bahas, yaitu penentuan subjek didasarkan atas tujuan peneliti dalam 

mengungkap masalah yang diangkat dalam penelitian
62

. Subjek penelitian 

ditentukan berdasarkan orang yang dianggap paling tahu tentang informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga akan memudahkan peneliti 

dalam menelusuri situasi yang diteliti.
63

 

Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan permasalahan yang 

diteliti dalam penelitian yang berjudul Peran Pendamping Sosial Dalam 

Proses Graduasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Masa Pandemi 
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Covid-19 Tahun 2020. (Studi Di Kecamatan Gedangsari Kabupaten 

Gunungkidul) yaitu : 

 

Informasi yang 

Dibutuhkan 
Informan Jumlah 

Proses Terminasi 
1. Pendamping Sosial PKH 

2. Sie Pemberdayaan Ekonomi 

4 

1 

Pengalaman Masyarakat 

Penerima PKH 
KPM-PKH Graduasi Pemutakhiran  5 

 TOTAL 10 

 
Tabel 1.2 Subjek Penelitian 

 

1.6.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian merupakan tempat pengambilan data yang 

dilakukan untuk sebuah penelitian guna mendapatkan informasi dan 

fenomena yang terjadi di lapangan berdasarkan masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian.
64

 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Kecamatan 

Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul, dengan pertimbangan bahwa 

Kecamatan Gedangsari merupakan salah satu wilayah yang ada di 

Kabupaten Gunungkidul dengan jumlah KPM-PKH paling banyak 

dibanding dengan Kecamatan lain. Kondisi tersebut menarik untuk diteliti. 

Selain itu di Kecamatan Gedangsari merupakan Kecamatan dengan 

perekonomian terendah dibanding dengan Kecamatan lain sehingga perlu 

dikaji guna mendapatkan informasi yang relevan.  
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Waktu Penelitian merupakan jangka waktu penelitan dari mulai 

observasi di lapangan, wawancara mendalam, menyusun laporan sampai 

pada penarikan kesimpulan dalam sebuah penelitian.
65

  Untuk itu peneliti 

merancang waktu penelitian sebagai batas dalam pengumpulan data hingga 

pada penyusuanan penelitian menjadi karya tulis ilmiah, yang akan 

dilaksanakan sebagai berikut: 

 

No Kegiatan DES JAN FEB MAR APR MEI JUN 

1 Penyusunan Proposal        

2 Bimbingan        

3 Seminar Proposal        

4 Perbaikan Proposal        

5 Penelitian dan 

Penyusunan Tesis 
       

6 Ujian         

 
Tabel 1.3  Waktu Penelitian 

 

1.6.5 Sumber Data 

 

Sumber data merupakan subjek dari sebuah penelitian yang 

diperoleh dengan metode observasi dan wawancara. Apabila penelitian 

menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan data, maka 

sumber data disebut responden. Responden merupakan orang yang 

menjawab pertanyaan peneliti baik secara lisan maupun tulisan.
66

 Sumber 

data yang akan digunakan terbagi menjadi 2 yakni sumber data primer dan 
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sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan hasil observasi 

langsung di lapangan dengan metode wawancara ataupun pengisian 

kuesioner. Sedangkan dumber data sekunder merupakan data yang 

bersumber dari instansi pemerintah terkait, penelitian terdahulu maupun 

buku dan artikel jurnal.
67

  

Di dalam penelitian ini peneliti mendapatkan sumber data dari 

responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini diantaranya 4 

pendamping sosial Kecamatan Gedangasari, 1 seksi Kesejahteraan Sosial 

Kecamatan Gedangsari dan 5 KPM-PKH. Peneliti melakukan observasi dan 

juga wawancara mendalam menggunakan metode pengisian kuesioner 

terkait graduasi PKH yang dilakukan di lapangan. Selain itu sebelum 

melakukan wawancara mendalam peneliti melakukan observasi terhadap 

KPM-PKH tentang pengalaman menerima bantuan PKH. 

 

1.6.6 Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan serangkaian pengumpulan 

data yang dilakukan secara langsung terhadap subjek atau obyek 

penelitian melalui mata, telinga, dan perasaan dengan melihat 

fakta-fakta fisik dari obyek yang diteliti dan mendapat masukan 

dari pihak-pihak terkait di dalam penelitian ini
68

. Fakta-fakta dan 
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informasi yang diperoleh secara langsung di lapangan dicatat dan 

dirangkum untuk dijadikan data sekunder sebagai data pendukung 

primer yang diperoleh dari hasil jawaban responden melalui 

angket dan dilakukan dengan metode wawancara mendalam. 

Dalam penellitian ini peneliti melakukan observasi di 

lapangan kepada KPM-PKH tentang bagaimana pandangan 

masyarakat penerima manfaat terkait bantuan PKH dan 

pendamping sosial. Selain itu peneliti melakukan observasi di 

lapangan bagaimana graduasi yang dilakukan di Kecamatan 

Gedangsari terlebih di masa pandemi. 

 

b. Metode Wawancara 

 

Wawancara mendalam (indepth), teknik wawancara 

mendalam akan dipergunakan terutama untuk mengkonstruksikan 

kegiatan dan kejadian di sekitar kebijakan ini, serta untuk 

memverifikasi dan memperluas data/informasi yang sudah 

diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan adalah 

dengan menggunakan interview guide
69

, di mana petunjuk 

wawancara hanya berisi petunjuk secara garis besar tentang 

proses dan isinya, agar terjaga pokok-pokok dan yang 

direncanakan dapat tercapai.
70

 Adapun yang menjadi informan 
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antara lain: penanggung jawab program di tingkat kabupaten, 

penanggung jawab program tingkat Kecamatan, Sie 

Pemberdayaan Ekonomi, kepala desa, perangkat desa, ketua 

RT/RW dan masyarakat penerima PKH. 

Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 10 

responden yang terdiri dari 4 pendamping sosial, 1 seksi 

Kesejahteraan Sosial dan 5 KPM-PKH. Pada saat melakukan 

wawancara tersebut peneliti memperdalam pertanyaan mengenai 

bagaimana pandangan masyarakat terhadap adanya proses 

graduasi, pandangan pendamping sosial terkait graduasi, 

pemahaman tentang graduasi, proses graduasi yang dilaksanakan 

dan kendala yang dihadapi di lapangan. Kendala yang dihadapi di 

lapangan tidak hanya dialami oleh pendamping sosial namun juga 

dialami oleh KPM-PKH. 

 

c. FGD (focus group discussion) 

 

Focus group discussion (FGD) merupakan teknik dalam 

pengumpulan data kualitatif yang terdapat diskusi dan digunakan 

untuk mendapatkan informasi mengenai sudut pandang dan 

pengalaman yang dikehendaki oleh peneliti.
71

 Tujuan dari FGD 

ialah untuk mengetahui lebih dalam yang berkaitan dengan 

penelitian dan dapat dipergunakan untuk menarik sebuah 
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kesimpulan.
72

 Di dalam melaksanakan kegiatan FGD (focus 

group discussion) peneliti mengadakan kepada  3 orang 

masyarakat penerima manfaat/KPM-PKH dan 2 orang kepada   

pendamping sosial Kecamatan Gedangsari. 

 

d. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah setiap bahan yang tertulis atau film 

baik yang dipersiapkan untuk penelitian, pengujian suatu 

peristiwa.
73

 maupun yang tidak dipersiapkan untuk penelitian. 

Dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk 

menganalisa, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dokumen 

yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini bisa berasal dari 

sumber mana saja, sepanjang berhubungan dengan kebijakan, 

misalnya dokumen statistik, dokumen berupa arsip dan laporan 

pada lembaga pemerintah yang terkait. 

 

1.6.7 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data merupakan bagian terpenting dalam sebuah 

penelitian kualitatif yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dan menganalisa permasalahan yang akan atau sedang 

diteliti.
74

 Teknik analisis data merupakan tahapan proses penyusunan 
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dan pencatatan semua data yang diperoleh di lapangan baik melalui 

observasi di lapangan, wawancara mendalam maupun forum diskusi 

grup, serta dokumen dukungan seperti foto, voice recorder maupun 

video recorder.
75

 Dalam penelitian ini, analisis data yang akan 

dilakukan berasal dari pengumpulan data yang bersumber melalui 

observasi di lapangan dan wawancara mendalam dan forum diskusi 

grup.  

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa teknik analisis 

harus  disertai rasionalisasinya. Teknik analisis data harus sesuai 

dengan sifat data yang diteliti. Sesuai dengan subjek penelitian yakni 

pendamping sosial PKH dan KPM-PKH maka dapat peneliti 

kemukakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri dan orang lain. 

 

1.6.8 Teknik Validitas Data Dan Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam penelitian kualitatif data yang sudah terkumpul 

merupakan modal awal yang sangat penting dalam sebuah penelitian 
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karena data yang sudah terkumpul selanjutnya akan dianalisis untuk 

menarik sebuah kesimpulan.
76

 Data yang salah akan menghasilkan 

kesimpulan yang salah dan begitu sebaliknya, data yang benar akan 

menghasilkan kesimpulan yang benar. Keabsahan data selanjutnya 

disebut dengan validitas data.
77

 

Bagi penelitian kualitatif validitas data merupakan tuntutan 

dan keharusan karena di dalamnya terdapat 3 hal yaitu deskriptif, 

interpretasi dan teori dalam penelitian kualitatif.
78

 Memahami 

pentingya validitas data pada sebuah penelitian merupakan hal yang 

sangat penting dikarenakan dalam penelitian kualitatif terdapat 

karakkteristik post positivisme yang artinya kebenaran itu tidaklah 

mutlak.
79

 Oleh karena itu validitas data dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menilai keabsahan data yang mana tidak hanya 

menekankan pada orangya melainkan harus menekankan pada 

datanya. 

Triangulasi data merupakan suatu pendekatan analisa data 

dari berbagai macam sumber. Triangulasi data mencari dengan cepat 

pegujian data yang sudah ada dalam memperkuat pernyataan dan 

meningkatkan kebijakan serta program yang berabasis bukti. Metode 
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yang digunakan dengan cara menguji informasi dengan 

mengumpulkan data melalui metode yang berbeda.
80

 Triangulasi 

data menyatukan informasi dari responden jika metode penelitian 

yang digunakan kualitatif, dari informasi tersebut didapatkan 

jawaban terhadap kelompok resiko, efektivitas dan kebijikan suatu 

program. Dengan demikian triangulasi data bukan bertujuan mencari 

kebenaran, tapi meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan 

fakta yang dimilikinya. 

Proses penelitian belum selesai hanya dengan terkumpulnya 

data dari berbagai macam sumber yang sudah diperoleh. Sebelum 

peneliti melakukan analisis data langkah yang sebaiknya dilakukan 

ialah dengan meyakinkan data tersebut terhadap validitasnya dengan 

melakukan triangulasi terhadap data.
81

 Keberhasilan untuk peneliti 

menarik kesimpulan dipengaruhi keabsahan data yang diperoleh. 

Oleh karena itu triangulasi data sangat penting dan sangat diperlukan 

untuk melihat keabsahannya. 

Berdasarkan obervasi awal peneliti di lapangan dalam proses 

penelitian terdapat keterbatasan penelitian bahwasanya penelitian ini 

hanya dilakukan disatu Kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten 

daerah perbatasan sehingga dalam penentuan subjek penelitian, 
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peneliti hanya menentukan 10 informan yang tentunya masih sangat 

kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Dalam 

proses pengumpulan data di lapangan peneliti akan melakukan 

wawancara mendalam namun dikarenakan adanya kebijakan 

pemerintah WFH (work from home) bisa menggunakan teknik 

pengumpulan data secara daring (dalam jaringan). 

 

1.7 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 

Pembahasan dalam penelitian ini peneliti susun menjadi empat bab dan 

setiap bab berisi beberapa sub bab pembahasan. Sistematika ini peneliti buat 

untuk memudahkan pembahasan permasalahan yang diangkat disetiap bab. 

Adapun rincian yang peneliti buat untuk setiap bab pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama, merupakan bab yang berisi pendahuluan dan terdiri atas 

latar belakang masalah yang merupakan dasar pemikiran dari penelitian ini 

dilaksanakan. Kemudian terdapat rurmusan masalah yang merupakan pokok 

permasalahn yang akan diteliti. Terdapat juga tujuan dan manfaat dari 

penelitian ini guna menyampaikan kepada pembaca mengapa penelitian ini 

dilakukan. Selain itu terdapat juga kajian pustaka, metode penelitian dan juga 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, merupakan bab yang berisi lokasi penelitian dan tinjauan 

umum di lapangan. Di bab ini berisi uraian profil wilayah Kecamatan 

Gedangsari sebagai lokasi penelitian. 



37 
 

Bab ketiga, merupakan bab yang akan menguraikan serta menjawab 

hasil penelitian dan terdapat analisa mengenai rumusan masalah yang telah 

dirangkai oleh peneliti yakni bagaimana proses graduasi yang dilakukan oleh 

pendamping sosial PKH. Dalam bab ini peneliti akan memaparkan dan 

menganalisa data lapangan di lokasi penelitian. 

Bab keempat, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

pembahasan yang sudah peneliti jelasakan di bab sebelumnya. Terdapat juga 

saran untuk peneliti membenahi penelitian penelitian ini. 
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BAB 4 

PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan uraian yang telah peneliti kemukakan di bab sebelumnya dan 

setelah melakukan penelitian di lapangan, peneliti dapat menjawab dan 

menyimpulkan sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian 

ini. Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu: 

a. Proses Graduasi Peserta Program Keluarga Harapan 

Proses graduasi dalam bantuan tunai bersyarat Program Keluarga 

Harapan mempunyai beberapa tahapan yang dilalui oleh KPM-PKH. 

Tahapan tersebut meliputi tahap awal dan tahap akhir yang mana 

pendamping sosial mempunyai peran sebagai fasilitator dan edukator. 

Pada tahapan awal  calon KPM-PKH melalui proses verifikasi dan 

validasi data untuk menentukan kelayakan menjadi penerima PKH, 

setelah dinyatakan menjadi penerima bantuan selanjutnya KPM-PKH 

dibentuk kelompok dan wajib melaksanakan pertemuan rutin pada setiap 

bulannya yang diadakan oleh pendamping sosial PKH. Dalam kegiatan 

pertemuan kelompok KPM-PKH juga diwajibkan untuk melaporkan 

pemanfaatan bantuan setiap setelah KPM-PKH mencairkan bantuannya 

sesuai dengan komponen yang dimiliki. Selain itu setiap pertemuan 

kelompok KPM-PKH  mendapatkan edukasi dan motivasi dari 

pendamping sosial terkait bantuan PKH yang tidak adak diberikan 
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selamanya dan mengajak KPM-PKH untuk meningkatkan pendapatan 

ekonomi dengan pemberdayaan yang diberikan oleh stakeholder tingkat 

Kecamatan.  

Setelah beberapa waktu KPM-PKH mendapatkan bantuan tunai 

bersyarat Program Keluarga Harapan dan mendapatkan edukasi 

mengenai program bantuan serta motivasi dari pendamping sosial untuk 

menuju KPM yang berdaya secara ekonomi selanjutnya pada tahap akhir 

yaitu graduasi. Pada tahap graduasi terdapat 3 macam graduasi KPM-

PKH yaitu graduasi mandiri (mengundurkan diri secara sukarela), 

graduasi alamiah (tidak memiliki komponen) dan graduasi pemutakhiran 

data (profil KPM). Tahap akhir graduasi dapat menunjukkan 

keberhasilan pendamping sosial PKH dalam pendampingan dan juga 

keberhasilan program pemerintah untuk meningkatkan perekonomian 

pada setiap rumah tangga.  

b. Peran Pendamping Sosial  dalam Proses Graduasi Program 

Keluarga Harapan 

Dalam proses graduasi yang dilalui oleh KPM-PKH terdapat peran 

pendamping dalam melakukan tahapan tersebut. Berdasarkan hasil 

penelitian di lapangan peran pendamping sosial PKH di Kecamatan 

Gedangsari melakukan beberapa tahapan dalam proses graduasi yang 

diimplementasikan pada setiap KPM-PKH dampingan masing-masing. 

Peran pendamping sosial PKH dalam tahap graduasi meliputi 

pemahaman graduasi kepada KPM-PKH dengan melakukan pendekatan 
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kelompok dan juga pendekatan individu. Dalam penedekatan kelompok 

pendamping sosial PKH melakukan edukasi dan motivasi melalui 

pertemuan kelompok setiap bulannya. Namun di masa pandemi 

dikarenakan ada himbauan pemerintah untuk tidak berkerumun, 

pendamping sosial PKH melakukan pendekatan individu dengan cara 

kunjungan kerumah KPM-PKH (home visit) pada proses inilah peran 

pendamping sebagai motivator dan advokat dijalankan. Setelah 

pemahaman yang dilakukan oleh pendamping sosial PKH terkait akhir 

dari bantuan PKH diterima oleh KPM dan dapat megubah pola pikir serta 

menumbuhkan kesadaran untuk berdaya selanjutnya paendamping sosial 

melakukan graduasi kepada KPM-PKH sesuai dengan keadaan dan 

alasan pada setiap penerima manfaat. Berdasarkan hasil penelitian peran 

pendampingan pada proses graduasi yang dilakukan oleh pendamping 

sosial PKH Kecamatan Gedangsari sesuai dengan proses graduasi yang 

ada pada aturan Kementerian Sosial walaupun pada kenyataan di 

lapangan terdapat bebarapa kendala yang dialami oleh pendamping 

sosial. 

 

4.2 SARAN  

 Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang telah dilakukan, peneliti 

dapat memberikan saran untuk pendamping sosial PKH Kecamatan Gedangsari, 

KPM-PKH Kecamatan Gedangsari dan Pemerintah Pusat dalam proses graduasi 

dan implementasi yang harus dilakukan di masa depan untuk dapat melihat 
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keberhasilan Program Keluarga Harapan terlebih pada masa pandemi, saran 

tersebut antara lain: 

1. Pendamping Sosial PKH 

a. Pendamping sosial PKH tetap mengadakan pertemuan 

kelompok terbatas minimal 3 bulan sekali untuk 

meminimalisir kesalahpahaman diantara KPM terkait 

informasi bantuan; 

b. Pendamping sosial PKH dalam melakukan kunjungan ke 

rumah KPM-PKH tetap meminta nomor keluarga/tetangga 

dekat yang bisa dihubungi guna memudahkan pendamping 

untuk bertemu KPM, jika memang tidak ada nomor yang 

bisa dihubungi dikarenakan terbatasnya jaringan dapat 

bekerjsama dengan ketua kelompok untuk tetap menjaga 

komunikasi selama masa pandemi;  

c. Pendamping sosial PKH tetap melibatkan stakeholder 

tingkat Kecamatan untuk melakukan kunjungan ke rumah 

(home visit) guna meminimalisir kesalahpahaman dan 

ketidakcocokan informasi sehingga stakeholder Kecamatan 

dapat mengetahui perkembangan ekonomi setiap 

masyarakat di Kecamatan Gedangasari guna perbaikan data 

untuk pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. 

2. Keluarga Penerima Manfaat 
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a. Menjalankan kewajiban bulanan seperti pertemuan 

kelompok yang diadakan oleh pendamping sosial; 

b. Menjalankan kewajiban untuk menjalankan kewajiban 

sesuai dengan komponen yang didapatkan; 

c. Tetap menjaga konuminakasi dengan pendamping 

walaupun dengan keterbatasan komunikasi dengan aktif 

menanyakan kepada tetangga yang dapat berkomunikasi 

dengan pendamping sosial. 

3. Pemerintah 

a. Melakukan perbaikan data penerima manfaat agar data ter 

upadate sehingga dalam penambahan penerima manfaat 

dapat tepat sasaran dan tidak memunculkan daftar nama 

penerima yang sebelumnya; 

b. Melakukan kunjungan kerja sampai pada tingkat dusun 

agar dapat mengetahui keberhasilan program di suatu 

wilayah dan mengetahui permasalahan yang terjadi; 

c. Melakukan evaluasi setiap kali pencairan bantuan 

dikarenakan bantuan yang diterima masyarakat tidak selau 

bersamaan pada setiap penyaluran bantuan.  
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2020 Survei Perempuan Tunggal Menghadapi Pandemi  

2020 Survei Dampak Sektor Usaha Dalam Menghadapi Pandemi 

2020 Sensus Penduduk 2020 

2020 Survei Pekerjaan dan Kesempatan Kerja wilayah kerja Semarang, Tegal, 

Pekalongan, Demak. 

2018 Survei Program Penerima Manfaat Lanjut Usia Wilayah Kotagede Kota 

Yogyakarta 

2017 Survei Program BPNT Wilayah Kotagede Kota Yogyakarta. 

2017 Survei Program Pemberdayaan Perempuan Wilayah Kotagede Kota 

Yogyakarta. 

2017 Survei Program KIS dan KIP Wilayah Kotagede Kota Yogyakarta. 

2017 Survei Program Kube dan Kube Jasa Wilayah Kotagede Kota 

Yogyakarta. 

2017 Survei RTLH (Progrma Rumah Tidak Layak Huni) Wilayah Kotagede 

Kota Yogyakarta. 

2016 Survei Program E Warong Wilayah Kotagede dan Mergangsan Kota 

Yogyakarta. 

2016 Survei Program Bantuan Pemerintah PKH (Program Keluarga Harapan) . 
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KEAHLIAN 

Bahasa Lokal (Jawa) 

Bahasa Asing (Inggris). 

Penguasaan Microsoft Office. 
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